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"Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini 
(Mekah), (1) dan kamu (Muhammad) bertempat 
di kota ini, (2) dan demi bapak dan analmya.. 
(3) Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia berada dalam susah payah. (4)·Apakah 
manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada 
seorang pun yang berkuasa atasnya? (5) Dia 
mengata.kan, 

'Aku telah menghabiskan harta yang banyak.' 
(6) Apakah diamenyangka bahwa tiada seorang 
pun yang melihatnya? (7) Bukankah Kami telah 
memberikan kepadanya duabuah mata, (8) lidah, 
dan dua bibir. (9) Ka.mi telah menunjukkan 
kepadanya dua jalan. (10) Maka, tidakkah 
sebaiknya  (dengan hartanya itu)  ia menempuh 

 



 
 

jalan  yang  mendaki  lagi  sulcar?  (11)  Tahu.kah 
kam14 apakah jalan yang  mendaki  lagi  sulcar itu? 
{12) {Yaitu) melepaskan  budak darl perbu dakan, 
(13) atau memberi ma.kanpadaharlkela· pa.ran (14) 
kepada anak yatim yang adahubung an kerabat., (15) 
atau orang miskin yang sangat fakir.(16) Dan, dia 
termasuk orang-orang yang beriman dan salingberpesan 
untuk bersabar dan sating  berpesan  unwk  berkasih  
sayang. (17) Mereka {orang-orang yang berlman dan 
saling berpesan itu) adalah golongan kanan. (18) 
Orang orang yang kafirkepada ayat-ayat Kami,mereka 
itu  adalah  golongan  kiri. (19) Mereka berada dalam 
neraka. yang ditutup rapat." (20) 

 
Pengantar 

Surah yang pendek kedua sayapnya inimengan 
dung sejumlah hakikat pokok dalam kehidupan 
manusia. Juga mengandung isyarat-isyarat yang 
saratdengan motivasi dan sentuhan-sentuhan 
yang mengesankan. Sejumlah persoalan 
yangsulit, dihim pun secararingkas dalamAl-Qur 
'anul-Karim dengan uslubnya yang unik dan 
menggetarkan kalbu rnanusia dengan 
sentuhan-sentuhannya yang cepat dan rnendalam 
seperti ini. 

 
 

 
Kehidupan  yang Penuh Kesusahpayahan 

Surah ini dimulai dengan mengemukakan 
swn pah yang agung terhadap hakikat yang tetap 
dalam kehidupan manusia, 
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''.Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini 
(Mekah), da.n kamu (Muha.mmad) hertempat di 
kota Mekah ini, da.ndemi bapak da.nanaknya. 
Sesungguhnya Kami te'/ah menciptakan manusia 
berada. do.lam susahpayah. "(al Balatl: 1-4} 

 
Yang dimaksud dengan kota ini adalah Mekah, 

Baitullah al-Haram, rumah peribadatan yang per 
tama kalidibangun unruk manusia, untuk menjadi 
tempat berkumpul manusia dan tempat yang aman. 
Di rumah ini, mereka meletakkan senjata mereka, 
serta melepaskan pertengkaran dan permusuhan 
mereka. Disanamereka bertemu danberdamai. Ha 
ram atas sebagian mereka berbuat aniaya terhadap 
sebagian yang lain, sebagaimana rumah itu sendiri, 
pohonnya, burungnya, dan segala makhluk yang 
hidup didalamnya adalah haram diburu. Kemudian, 
iaadalah rumah Ibrahim, ayah Ismail,bapak bangsa 
Arab dan seluruh kawn muslimin. 

Allah memuliakan Nabi-Nya, Muhammad saw.. 
Karena itu,disebutnya dandisebuttempattinggalnya 
sertaberdomisilinya, dengan memberikan sifatyang 
menambah kemuliaan, keagungan, dan kebesaran 
kota Mekah. Iniadalah isyaratyang mengandung pe 
tunjukyang dalam terhadap kedudukan itu. Sedang 
kan, orang-orang musyrik juga menempati daerah 
Baitul-Haram ini,namun mereka menyakiti Nabi 
dan kaum muslimin di sana Padahal, rumah itu 
mulia dan bertambah mulia lagi dengan 
berdomisilinya Nabi saw.di sana 

KetikaAllah SWfbersumpah dengan kotainidan 
Nabi saw.yang berdomisili di sana, maka lepaslah 
semuabenruk keagungan danpenghormatan selain 
yang diberikan Allah itu. Tampaklah kedudukan 
orang-orang musyrik yang mengaku pemangku 
Baitul-Haram dan putra-putra Ismail serta sebagai 
pemeluk agama Ibrahim itu sebagai sesuatu yang 
mungkar dan buruk dilihat dari semua segi. 

Barangkali makna inilah yang dimaksud dalam 
kalimat,  ''Dan demi bapak da.n 
anaknya...."Kalimat itu sebagai isyarat khusus 
terhadap Nabi Ibrahim atau Nabi Ismail as.,dan 
di-i.dhafahkan hal inikepada sumpahdengan 
KotaMekah danNabi saw.yangme nempatinya, serta 
putranya yang pertama dan ketu runannya Meskipun 
hal initidak menolak kemung kinan maksud kalimat,  
''Demi bapak da.n anaknya·: secara mutlak. Juga 
kemungkinannya sebagai isya rat yang 
menunjukkan tabiat penciptaan manusia 
danperkembangannya denganberanak-pinak, seba 
gaipendahuluan bagi pembicaraan tentang hakikat 
manusia yang merupakan materi pokok surah ini. 

Ustadzal-Imam Syekh Muhammad 
Abduh mem bicarakan tema surah inidi 
dalam Taftir]uz Am.ma secara halus,yang 
ruhnya sesuai dengan ruh ''k:Ji 
Zhilal."ini. Karena itu, kami kutip di sini. 
Ia berkata, "Kemudian Allah bersumpah 
dengan menyebut 'Demi bapak dan 
anaknya: untuk memalingkan pandangan 
kita kepada ketinggian nilaiperkembang an 
dari perkembangan-perkembangan wujud 
ini, yaitu perkembangan anak-pinak. Juga 
kepada hik mah yang tinggi padanya 
sertakerapian penciptaan ini, memalingkan 
perhatian kita kepada bapak dan anak 
dalam permulaan penciptaan dan 
penyempur naan kejadiannya, hingga batas 
tertentu perkem bangan yang ditetapkan 
untuknya 

Apabila Anda bayangkan dalam benak 
Anda mengenai tumbuh-tumbuhan- 
bagaimana proses perkembangan suatu 
benih sejak kerjanya unsur unsur udara, 
penghisapan unsur-unsurmakanan dari 
sekitarnya, hingga tegak menjadi pohon 
dengan dahan-dahan dan rantingnya, dan 
siap melahirkan benih-benih lain dengan 
kerjanya masing-masing, dan menghiasi 
alam wujud dengan keindahan 
pemandangannya-dan Anda palingkan 
perhatian Anda kepada makhluk-makhluk 
lainyang melebihi tumbuh-tumbuhan, 
seperti binatang dan manusia, maka akan 
terbayang oleh Anda sesuatu yang lebih 
agung lagi dalam persoalan bapak dan 
anak. Anda akan mendapati adanya 
kesulitan dan penderitaan yang 
dijumpaioleh masing-masing bapak dan 
anak (mduk dan anak) di dalam menjaga 
spesiesnya Juga dalam melestarikan 
keindahan alam dengan lukisan lukisannya 
yang lebih terang dan jelas." 

Allah bersumpah dengan sumpah ini 
atas suatu hakikat yang tetap bagi 
kehidupan manusia, 

''Sesunggulmya Kami telahmencipta,kan 
manusia berada. do.lam susahpayah. 
"(al-Balad:4} 

Dalam kemelaratan 
dankesulitan,kepayahan dan keletihan, 
perjuangan dankerjakeras,sebagaimana 
dikatakan dalam surah lain, 



 

''Haimanusia, sesungguhnya kamu 
te'/ahbekerja dengan sungguh-sunggu.h 
menuju Tuha.nmu, makapasti kamu 
akan  menemui-Nya. "(al-Insyiqaaq:6) 

Sel pertama tidaklah menetap di dalam 
rahim sehingga dimulai dalam kesulitan 
dan kerja keras serta berpayah-payah 
unruk menyempurnakan bagi dirinya 
keadaan-keadaan yang sesuai untuk hidup 
danmenyerap makanan-dengan 
izinTuhannya Ia akan terusmengalami hal 
seperti ituhingga sampai waktunya unruk 
keluar.Maka, terasalah masa mela- 



 
 

 

hirkan sebagaimana yang dirasakan oleh ibu. 
Janin hampir t:idak melihat cahaya sehingga ia 
menekan dan mendorong sampaiterbukajalan 
keluarnya dari rahim. 

Sejak saatitu dimulailah 
kerjayanglebihberatdan sulitJanin mulai bernapas 
dengan menghirup udara yang belumpernah 
iakenal sebelumnya. Ia membu kamulut dan 
kedua rahangnya pertama kaliuntuk berteriak 
danmenariknapas panjangdengan permu laan yang 
menyengsarakan. Pencernaan dan per edaran 
darahnya mulai bekerja tidak sebagaimana 
biasanya Ia harus bersusah payah mengeluarkan 
sisa-sisamakanansehingga iaharusmelatih 
ususnya untuk melakukan kerja yang baru ini 

Setiap langkah dan geralmya sesudah itu adalah 
dengan susah payah. Orang yang mau memperha 
tikan anak kecil ketika hendak merangkak atau 
ketika ingin berjalan, niscaya dia akan tahu 
betapasi anak harus berusaha kerasuntuk 
melakukan gerak an yang sederhana 

Ketika gigi mulai tumbuh; hal itu terjadi dengan 
susah payah. Ketika punggung mulai tegak, terasa 
susah payah. Ketika muJai melangkah, terasa 
susah dan menyengsarakan. Bahkan, ketika sudah 
terbiasa melangkah (berjalan), makaberjalan itu 
pun terasa menyengsarakan. Ketika menuntut 
ilmu, maka me nuntut ilmu itu pun menyengsara 
Ketika berpikir, maka memikirkan sesuatu itu pun 
harus dengan susah payah. Setiapmelakukan 
percobaan yang ba ru, makapercobaan baru itupun 
terasa susah payah dan menyengsarakan seperti 
ketika baru belajar merangkak  dan berjalan. 

Kemudian, jalan hidup yang ditempuhnya ber 
simpang,dan kesulitannya beranekaragam. Yang 
ini bekerja keras dengan ototnya; yang inibekerja 
ke rasdengan pikirannya;yang 
inibekerjakerasdengan ruhnya; danyanginibekerja 
kerasuntuk mendapat kan sesuap nasi buat 
mempertahankan hidupnya dan mendapatkan 
sesobekpakaian. Kemudian yang inibekerja 
kerasagar uangnya yang seribu menjadi dua ribu 
dan sepuluh ribu; yang inibersusah payah dengan 
kekuasaan danjabatannya; yanginibersusah payah 
berjuang.fi sabilillah; sertayang ini bersusah 
payah untukmendapatkan kesenangan dankeingin 
annya. Selain itu, yang inibekerjakerasdemiakidah 
dan dakwahnya; yang inibekerja keras menuju ke 
neraka; dan yang ini bekerja keras menuju surga 

Masing-masing memikul bebannya sendiri-sen 
diridan mendakijalan denganbekerjakerasmenuju 
Tuhannya, dan kelak akan bertemu dengan-Nya. 
Di sana, di hari kiamat nanti, terdapatpenderitaan 

ter- 



 

besar bagi orang-orang yang celaka Juga 
terdapat peristirahatan yang paling agung bagi 
orang-orang yang berbahagia 

Kesengsaraan dan kesulitan adalah watak kehi-. 
dupan dunia. Meskipun berbeda-beda bentuknya 
dan sebab-sebabnya, pada akhirnya ia adalah kesu 
sahpayahan. Maka, orangyang paling merugi ialah 
orang yang berpayah-payah menempuh kemelarat 
ankehidupan dunia untuk mendapatkan kemelarat 
an yang lebih berat dan lebih pahit di akhirat nanti. 
Orang yang paling berbahagia ialah orang yang 
bekerja keras menempuh jalan kepada Tuhannya 
untuk bertemu dengan-Nya Yalmi, dengan meng 
akhiri kesulitan hidup duniawi dan untuk menda 
patkan peristirahatan teragung di bawah naungan 
Allah. 

Akan tetapi, di dunia ini sendiri sudah ada 
seba gianbalasan atasaneka macam 
kerjakerasdanjerih payah yang 
dilakukan.Orangyangbekerja kerasun tuk urusan 
yang luhur tidak sama dengan orang yang 
bekerja keras untuk urusan yang hina Tidak 
sama ketenangan hati yang diperolehnya dan ke 
gembiraan atasjerih payahnya, serta kepuasan ter 
hadap pengorbanannya Orang yang bekerja 
keras untukmembebaskan diridaribeban tanah, 
tidaksama dengan orang yang bekerja keras 
untuk berlrubang dalamlumpurdan 
melekatdibumibagaikanserangga dan cacing. 
Orangyang gugur dijalan dakwah tidak sama 
dengan orang yang mati memperturutkan 
keinginan nafsunya Tidaklah sama perasaannya 
terhadap usaha dan jerih payah yang didapatinya. 

,, ,, ,, 

Lupa Diri 
Setelah menetapkan hakikat tentang tabiat 

kehi dupanmanusiaini, maka disanggahlah 
sebagian dari anggapan-anggapan manusia dan 
pandangan-pan dangannya dengan segala 
implikasinya, 

/. / >;,-:,,...,, >. >,,....,.."t   ,,,.,,/ .,..  ,:  .,  .> /  "1 
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''Apakah manusia itu menyangka bahwa 
sekali-kali tiada seflTangpunyang berku.asa 
a.ta.mya?Dia mengata kan, 'Aku telAh 
menghabiskan harta yang banyak.' Apakah dia 
menyangka bahwa tia.da seflTangpun yang 
melihatnya?"(al-Balad: 5-7) 

Sesungguhnya "manusia" yang diciptakan 
dalam keadaan serbasusahpayah ini,yang 
tidaklepas dari derita  kerjakerasdanjerihpayah,  
benar-benarmelu- 
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pakan keadaannya yang sebenarnya Mereka 
tertipu dengan apa yang diberikan oleh 
Penciptanya yang berupa sedikit kekuatan, 
kekuasaan, penghasilan, dan kekayaan. Lalu, ia 
berbuat seperti perbuatan orangyang tidak 
memperhitungkan bahwa diaakan ditindak 
sesuai perbuatannya. Iatidak mengira bah wa 
adaTuhan Yang Mahakuasa yang berkuasa atas 
dirinya dan akan memeriksanya Sehingga, ia 
ber buat sewenang-wenang, kejam, merusak, 
meram pas,mengumpulkan danmemperbanyak 
harta, fasik dan durhaka, tanpaadaperasaan 
khawatir dan priha tin. Inilah sifat manusia yang 
hatinya kosong dari iman. 

Kemudian, apabila iadiseru kepada kebaikan 
dan untuk berkorban (seperti pada 
tempat-tempat yang disebutkan dalam surah), 
"Dia mengatakan, 'Aku telah menghabiskan 
harta yang banyak. "'Aku telah banyak berinfak, 
karenanya cukuplah apa yang sudahkuinfakkan 
dankukorbankan itu. ''Apakah.dia menyangka 
bahwa ti.ad.a se()Tangpunyangmelihatnya? " 
Apakah ia lupa bahwa Allah selalu 
mengawasinya, bahwaamalnya selalu 
diliputipengawasan-Nya, yang karenanya Dia 
mengetahui apayang diinfakkannya dan karena 
apa dia berinfak? Tetapi, ia seakan-akan lupa 
terhadap hakikat ini, dan ia mengira dapat 
bersembunyi dari pengawasan Allah. 

 
 

 
Didepan tipuan yang menjadikan manusia 

meng khayalbahwa iamemiliki benteng 
dankekuatan, dan di depan kekikirannya untuk 
menginfakkan harta dan anggapannya bahwa 
dirinya telah banY.ak ber korban, 
makaAl-Qur'an menghadapkan kepadanya 
limpahan karunia Allah terhadapnya. 
Khususnya tentang dirinya, kerapian dan 
kekokohan bangunan fisiknya, tabiat-tabiat 
khususnya, dan potensi-poten sinya, yang 
nikmat-nikmatitu tidak disyukurinya dan tidak 
dipenuhi haknya di sisi-Nya, 

yang mengaruniakan harta ini kepadanya Ia 
tidak mau menggunakan petunjuk Allah dan 
tidak mau bersyukur, padahalAllah telah 
menjadikan untulmya pancaindra yang 
menjadi petunjuk baginya di alam lahiriah 
yang terasakan. 

Dia telah menjadikan untuknya dua buah 
mata yang demikian jelimet dan rumit 

susunannya agar mampu untuk melihat 
Diberi-Nya keistimewaan untuk dapat 

berbicara, dan diberi-Nya alat bicara yang 
bagus, "Lidah dan dua bibir...."Kemudian 

diberi-Nya potensi-potensi khusus untuk 
mengeta hui kebaikan dan keburukan, petunjuk 

dan kese satan, kebenaran dan kebatilan. 
''Kamitelah menun jukkan kepadanya duajalan 

..."supaya dia memilih mana yang 
dikehendakinya Maka, pada tabiatnya terdapat 

dua macam potensi pada dirinya untuk 
menempuhjalanyang mana saja darikeduajalan 

itu. An-najdadalah ja1an mendaki. Allah 
berkehendak memberinya kemampuan untuk 

menempuh jalan jalan mana yang 
dikehendakinya Diciptakan-Nya dengan 

pencampuran potensi-potensi iniuntuk me 
nerapkan hikmah Allah didalam menciptakan. 

Juga dalam memberikan potensi kepada 
segala sesuatu yang diciptakan-Nya dan 

memudahkannya untuk melaksanakan 
tugasdanfungsinya dialam semesta Ayat 

inimengungkap hakikatkarakteristikmanu 
sia, sebagaimana ia juga mencerminkan 
kaidah ''Nrwzariyah Nafsiyah lslamiah 
"bersama ayat-ayat lain dalam surah 
asy-Syams ayat 7-10, ''Demijiwa 
sertapenyempurnaannya (pendptaa.nnya), 
maka Allah mengilhamkan kepadajiwa itu 
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orangyang 
menyucikanjiwa itu,dan sesungguhnya 
merugi,lahorang yang mengoflJ rinya. 
"Masalah iniakan dijelaskanlebih rinci 
danlebih luas di dalam menafsirkan surah asy 
Syams nanti. 

 
 

 
Jalan yang Mendaki lagi Sukar 
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Allah  swr telah 

melimpahkan 
nikmat-nikmat 
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''Bukankah Kami telah memberikan kepadanya 
dua buahmat.a, lidah, dandua bibir?Kami 
f.tlahmenunjuk kan kepadanya duajalan. 
"{al-Balad: 8-10) 

Manusia ini terpedaya dengan kekuataannya, 
padahal Allahlah yang memberikan kepadanya 
nikmat kekuatan dalam batas-batasnya. Ia 
sangat bakhil untuk mengorbankan harta, 
padahal Allahlah 

yang berupa keistimewaan khusus pada 
dirinya, ba ngunan tubuhnya, dan organ-organ 
lainyang mem bantunya untuk mendapatkan 
dan mengetahui pe tunjuk. Yakni, dua buah 
mata yang dapat meman dang 
lembaran-lembaran alam semestayangmenun 
jukkan adanya kekuasaan Allah dan mengarah 
kannya kepada keimanan. Semuanya 
terhampar di lernbaran dan tersebar di seluruh 
penjurunya Lldah dan bibirnya yang 
rnerupakan alat untuk menjelas kan dan 
mengungkapkan sesuatu. Dengan kedua 
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organ ini, manusia dapat melakukan sesuatu 
yang banyak. Perkataan kadang-kadang bisa 
menjadi se perti pedang, peluru, dan 
seterusnya. Kadang-ka 
dangjugabisamenjerumuskan pelakunya 
kedalam neraka, sebagaimanaiajuga dapat 
mengangkat dera jat pemililrnya atau justru 
merendahkannya 

Mu'adzbinJabalr.amengatakan bahwa 
iapernah bersama-sama Nabi saw. dalam 
suatu bepergian. Pada suatu hari ia 
berdekatan dengan beliau dalam perjalanan. 
l.alu ia berkata, 

puasa Ro:madluin, dan engkau tunaikan ha.Ji 
ke Baitu llah."Kemudian beliau mela,njutkan 
sabdanya, "Mau kah kutunju&nkamu kepada 
pintu-pintu kebaikan?" la menjawab, 
'Mau,wahai Rosulullah. "Beliaubersab da, 
''Puasa itu adalahperisai, sedekah itu 
memadam kan (menghapus) kesalahan 
bagaikan air memadamkan api,danshala,t 
ditengah malam adalah la,mbangorang 
orangyang saleh."Kemudianbeliau memb(l(;{l 
ayat (yang artinya), ''Lambung mereka terjauh 
dari tempat tidur 
...."Latu beliau hertanya,  'Maukah 
kuberitahukan kepadamu tentang kepala, urusan 
(urusanpaling utama), pila,mya,  dan puncak  
ketinggiannya? "la menjawab, 'Mau,ya 
Rosulullah. "Beliau bersabda, ''Pokok urusan 
adalah Islam, pila,rnya  adala,h shalat,  dan 
puncak ketiTlggiannya adalahj ihad."Kemudian 
beliau bertanya kigi,, "Maukah 
kutunju&nkepadamupilar semua itu?" la 
menjawah, 'Mau,ya Rosulullah. "Beliau 
bersabda, 'Tahardalz ini': dan beliau berisyarat 
ke lisan beliau.la bertanya, "}a Rosulullah, 
apakahkami akan dihukum karena perkattian  
kami?"Beliau bersabda, ''Aduh ka sihan kamu! 
Bukankah tidak adayang membenamkan muka 
(hidrlng} manusia kedalamneraka sela,in karena 
akibat ucapan lidahnya ?"{HR Ahmad, Tmnidzi, 
Nasai, dan lbnu Majah) 

Ditunjukkan-Nya manusia untuk mengetahui 
kebaikan dankeburukan, mengetahui jalankesurga 
danjalankeneraka, danchbantu 
untukmendapatkan kebaikan dengan petunjuk ini. 

Semua nikmat ini tidak mendorong "manusia" 
tersebut untuk menempuh jalan yang mendaki 
lagi sukaryangberada diantara diadansurga, 
yaknijala,n ke surga. Jalan yang mendaki lagi 
sulit itu dijelaskan oleh Allah kepadanya di dalam 
ayat-ayat berikut ini, 
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'Maka tidakka,h sebaiknya (dengan 
hartanya itu) ia menempuhjalan yang 
mendaki lagi sukar? Tahukah kamu, 
apakahjala,nyang mendaki l..agi sukar 
itu?(}aitu) melepaskan hudak 
dariperbudakan, atau memberi ma kanpada 
hari kelap, aran, (kepada) anakyatimyang 
ada hubungan kerabat, atau 
orangmiskinyang sangatfakir . Kemudian 
dia termasuk orang-orang yang benman dan 
saling berpesan untuk bersabar dan saling 
berpesan untuk berkasihsayang. Mereka 
(orang-orang yang beriman dan 
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sal-ing berpesan itu)adal.ahgowngan 
kant1n."(al-Balad: 11-18) 

Inilah jalan yang mendaki lagi sukar yang harus 
clitempuh oleh manusia sehingga perlu dukungan 
iman. Yaitu,jalan mendaki dan sukaryang ada cli an 
tara dia dan surga, yang kalau clia mau menempuh 
nya, niscayaakansampaikesana Pelukisannyayang 
demikian itu memberikan dorongan yang kuat, me 
motivasi hati manusia, dan menggerakkannya untuk 
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar itu. Pada 
hal, sudahjelasjalan itu danjelaspula bahwa iameru 
pakan penghalang baginya untuk mendapatkan ke 
beruntungan besar (surga) kecuali kalau dia mau 
menempuhnya, 
''Maka, tidaklcah sebaiknya dia menempuhjalan 
yang 
merulaki lagi sukar?"(al-Balad: 11) 

Ayat ini mengandung anjuran, dorongan, dan 
rnotivasi! 

Kemudian, clitunjukkanlah bahwa persoalan ini 
begitu besar dan agung, dengan dilontarkannya 
kalirnat tanya berikut, 

'Tahukah kamu, apakahjalan yang mendaki lagi 
sukar itu....?"(al-Balad:12) 

Sesungguhnya bukan pendakian dan kesukaran 
nyayang besar,tetapi nilainya disisiAllah,untuk me 
rnotivasi manusia agar mau menempuh dan menja 

laninya, meskipun memerlukan perjuangan danjerih 
payah. Maka, kepayahan itu adalah realitas yang 

pasti terjadi.Akan tetapi, ketika seseorang menem 
puh jalan mendaki dan sukar itu, maka dia akanme 
metik buahnya yang dapatmenggantikan semua ke 

sukaran dan jerih payahnya. Tidak ada satu pun je rih 
payah yang tersia-sia, dalam semua keadaannya! 

Penjelasan tentang jalan mendaki yang sukar beserta 
tabiatnya dimulai dengan kondisi khusus yang 

clihadapi dakwah Islam dan amat membutuh kan 
pemecahan. Yaitu, membebaskan perbudakan yang 

menyengsarakan, memberi makan kepada 
orang-orang lemah yang sangat membutuhkan dan 

terhimpit oleh lingkungan yang keras. Kemudian 
cliakhiri persoalan yang tidak berhubungan dengan 
lingkungan dan waktu tertentu, dan clihadapi oleh 

seluruh jiwa manusia. Yaitu, menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar hingga mencapai keselamatan, 

"Kemudian termasuk orang-orang yang beriman 
dan saling berpesan untuk bersabar dansaling 
berpesan untuk berkasih sayang. "(al-Balad: 17) 

Ada pendapat yang mengatakan  bahwa fakku 

raqabah adalah turut serta membebaskannya, 
dan membebaskannya berarti 
memerdekakannya de ngan menggunakan 
harta ini. Apa pun yang climak sud, maka 
hasilnya adalah sama. 

Nash initurun ketika Islam di Mekah 
masih terke pung, dan iabelwn memiliki 
kedaulatan untukmene gakkan syariatnya 
Padawaktu ituperbudakan meru pakan 
fenomena umum dijazirah Arabiah dan seki 
tarnya, dan budak-budak itu diperlakukan 
dengan kasar.Ketikasebagian budak memeluk 
Islam,seper ti Amar bin Yasir dan 
keluarganya, Bilal bin Rabah, Shuhaib, dan 
lain-lainnya-semoga Allah meridhai 
mereka-sangat beratlah bencana yang 
clitimpakan kepada mereka oleh 
majikan-majikan yang keras kepala. Juga 
ditimpakanlah kepada mereka siksaan yang 
tak terperikan. Tampaklah bahwa jalan untuk 
melepaskanmereka darikekejaman dan 
penderitaan ini adalah dengan memerdekakan 
mereka dengan menebus dari 
majikan-majikan mereka yang kasar kasar itu. 
Maka, Abu Bakarlah orangyang berada di 
garis depan-sebagaimana kebiasaannya- 
untuk menyambut dan melaksanakan anjuran 
ini dengan hati yang mantap, tenang, dan 
istiqamah. 

Ibnu lshaq meriwayatkan bahwa Bilal 
mantan budak Abu Bakar, semoga Allah 
meridhai mereka, dahulu adalah budak 
sebagian anak-anak Jumuh. Bilal itu benar 
dalam Islam, suci hatinya. Umayyah bin 
Khalaf bin Wahab bin Hudzafah bin Jumuh 
mengeluarkan dia apabila hari sangat terik, 
lalu dite lentangkannya di padang pasir 
Mekah. Kemuclian menyuruh diletakkan 
batu besar di atas dadanya, seraya berkata 
kepadanya, "Demikianlah yang akan 
senantiasa kamu rasakan sampai kamu mati 
atau kamu ingkar kepada Muhammad dan 
menyembah kepada Lata dan Uzza." Maka 
Bilal berkata dalam konclisinya yang seperti 
ini, "Ahad, Ahad, Allah itu Maha Esa, Maha 
Esa" 

Pada suatu hari Abu Bakar ash-Shiddiq 
lewat ke tika mereka sedang melakukan 
perbuatan itu, ru mah Abu Bakar berada 
dikalangan BaniJumuh. Ke mudian Abu 
Bakar berkata kepada Umayyah, "Apa kah 
Anda tidak takut kepada Allah karena 
tindakan Anda terhadap orang miskin ini? 
Sampai kapan?" Umayyah menjawab, 



 

"Andalah yang telah merusak nya (dengan 
mengislamkannya), maka selamatkan lah dia 
dari apa yang Anda lihat ini."Abu Bakar me 
nyahut, "Akan saya lakukan. Saya 
mempunyai seo rang budak hitam yang lebih 
perkasa danlebih kuat daripada clia, yang 
seagama dengan Anda, sayaakan 
menukarkannya kepadamu." Umayyah 
menjawab, "Saya terima."Abu Bakar berkata, 
"Dia menjadi mi- 
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likmu." Lalu Abu Bakar r.a:memberikan budaknya 
itu kepada Umayyah, dan mengambil Bilal darinya, 
lantas memerdekakannya 

Kemudian Abu Bakar bersama Bilal itu enam 
orang budak atas keislamannya sebelum hijrah ke 

Madinah,dan Bilal adalah yang ket:ujuh.Mereka itu 
adalah Amir bin Fuhairah (dia turut dalam Perang 

Badar,dan rnati syahid dalam Perang Bi'r Ma'unah), 
Umrnu Ubais, dart Zunairah (ketika dimerdekakan 

itumata Zunairah buta, lalu orang-0rang Quraisyber 
kata, 'Tidak adayang bisa menyembuhkan matanya 

kecuali La.ta dan Uzza" Kemudian Zunairah 
berkata, "Mereka berdusta. Demi Baitullah,La.ta dan 
Uzza ti dak dapat memberi mudharat dan tidak dapat 

mem beri manfaat" Lalu Allah menyembuhkan 
matanya). Abu Bakar juga memerdekakan Nahdiyah 
dan anak wanitanya, keduanya adalah budak seorang 
wanita Bani Abdud Dar.Saatitu Abu Bakar melewati 

mereka ketika mereka disuruh majikan mereka me 
ngayak tepung, dan majikan it:uberkata, ''Demi 

Allah, aku tidak akan memerdekakan kamu 
selama-lama nya." laluAbu Bakar berkata, 

"Lepaskanlah sumpah mu, wahai ibu si Fulan!" 
Wanita itu menjawab, "Bebaskan sendiri!Anda telah 

merusak keduanya, karena itu merdekakanlah 
mereka!" Abu Bakar berkata, "Berapa harga 

keduanya?"Wanita itumenja wab, "Sekian dan 
sekian."Abu Bakar menjawab, "Sa yatebusmereka, 

dan sayamerdekakan mereka. Kem balikanlah 
tepungnya kepadanya." Kedua wanita it:u berkata, 

"Apakah tidak kami selesaikan dulu wahai Abu 
Bakar, kemudian setelah it:u kami kembalikan 

kepadanya?"Abu Bakar berkata, 'Terserah kamu." 
Abu Bakar melewati seorang budak wanita Bani 

Muammal, wanita itu dari Bani Adi, dan sudah 
memeluk Islam Umar ibnul-Khaththab ketika masih 
musyrik biasa menyiksanya agar dia meninggalkan 
Islam seraya memukulnya. Sehingga, ketika sudah 
bosan, Umar berkata, "Aku minta maaf kepadamu, 

sesungguhnya akau tidak ingin membiarkanmu 
melainkan karena aku sudah bosan." Budak itu 

menjawab,"Begitulah yang diperbuatAllah terhadap 
dirimu." Kemudian Abu Bakar menebusnya,  lalu 

rnemerdekakannya. 
Ibnu lshaq meriwayatkan bahwa telah diceritakan 

kepadaku oleh Muhammad  bin Abdullah bin Abi 
Atiq, dari Amir bin Abdullah bin Zuber dari salah 
seorang keluarganya. Dia berkata., "Abu Quhafah 
berkata kepada Abu Bakar, 'Hai anakku, aku tahu 
bahwa engkau telahmemerdekakan beberapa orang 
budak yang lemah. Alangkah bailrnya  kalau yang 
engkau merdekakan itu adalah laki-lakiperkasayang 

dapatmelindungimu dariorangyang 
mengganggu mu.' Abu Bakar 
menjawab,Wahai ayah, sesungguh nya aku 
hanya menginginkan keridhaan Allah "' 

Abu Bakar r.a. menempuh jalan yang 
mendaki dan sukar itu, yaitu memerdekakan 
budak-budak yang melarat, karenaAllah. 
Kondisilingkungan ter· sebutketika itu 
menghendaki amalan ini disebutkan pada urutan 
pertama  pelaksanaan  program jalan mendaki 
dan sukar di jalan Allah. 
''Atau, memberi maJanpa.da. ha.ri 
kel.aparan, (kepa.da.) anak yatim yang 
ad.a hubungan kerabat, atau orang miskin 
yang sangat fakir ."(al-Balad: 14-16} 

Masgha.bahberarti maja'ah 'kelaparan', 
dan pada hari kelaparan makanan menjadi 
sangat berharga dan inimenjadibarometer 
hakikatiman. Anak yatim dilingkungan 
jahiliah iniselalumenemui kekerasan dan 
tekanan, walaupun iamasih mempunyai 
kerabat Al-Qur'an banyak berpesan untuk 
berbuat baik ke pada anakyatim. Hal 
inimenunjukkan kerasnya ling kungan yang 
ada di sekitar anak-anak yatim itu. Pesan-pesan 
ini terus-menerus dilakukan hingga dalam 
surah-surah Al-Qur'an periode Madinah da 
lammembicarakan pensyariatan 
warisan,wasiat, dan perkawinan. Hal 
inibartyak dibicarakan dalam surah an-Nisaa' 
khususnya, surah al-Baqarah, dan lain lainnya 

Memberi makan kepada orang miskin yang 
sa ngat fakir-yang bergelut dengan tanah 
karena ke melaratan dan kesengsaraan 
hidupnya-pada hari kelaparan, juga 
didahulukan oleh Al-Qur'an dalam langkah 
menempuh jalan mendaki lagi sukar itu. 
Karena, hal inimerupakan tolok ukur pula 
terhadap rasa keimanan seperti kasih sayang, 
lemah lembut, solidaritas sosial, mengalah 
kepada orang lain, dan merasa diawasi oleh 
Allah di dalam mengurusi kelu arganya, pada 
hari kemelaratan, kelaparan, dan 
membutuhkan pertolongan. Kedualangkah 
ini,yaitu memerdekakan budak dan membeli 
makan kepada orang miskin,mengindikasikan 
kondisi lingkungan Mekah pada waktu itu, 
meskipun ayat ini bersifat umum. Karena 
itulah, kedua macam amalan itu di dahulukan 
penyebutannya dalam ayatini. Kemudian 
diiringi dengan lompatan besar yang bersifat 



 

menyeluruh, 
"Kemudian dia termasuk 
orang-orangyang beriman dan soling 
berpesan untuk bersahar dansaling 
berpesan untuk berkasih  
sayang."{al-Balad: 17} 

Kata 'kemudian' di sini bukan untuk menun 
jukkan tenggang waktu,tetapi hanya untuk 
menun- 
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jukkan   ketenggangan   yang   bersifat   maknawi 
(immateriil) untuk menganggap langkah inisebagai 
yang paling komplit dan paling luas jangkauannya 

serta paling tinggi ufuknya. Jika tidak begitu, maka 
tidak ada manfaatnya memerdekakan  budak dan 

membe1i makan yang tidak didasari iman. Karena 
nya, iman itu sudah diharuskan ada terlebih dahulu 

sebe1um memerdekakan  budak dan memberi ma 
kanorangmiskin.Iman inilahyang menjadikan sua" tu 

amalan memiliki bobot di dalam timbangan Allah. 
Karena, ia selalu berhubungan dengan ma:nhajyang 

mantap dan berlaku. Maka, kebaikan itu bukan ber 
sifat temporal dan insidental, atau untuk mendapat 
pujian dari lingkungan atau demi kepentingan ling 
kungan. Namun, kebaikan itu berangkat dari iman. 
Seakan-akan Allah  berfirman,   ''Memerdekakan 

budak, a/au memheri makanpadahari kelaparan 
kepada anak yaJim yang masih kerabat atau orang 
miskin da.n sa.ngatfakir ....Dan /,ehih da.ri itu, dia 

termasuk orang orangyang beriman dansaling 
herpesan untuk bersabar dan saling herpesan untuk 

herkasih sayang. "Jadi,kata "tsumma" di sini 
berfungsi untuk  menunjukkan makna keutamaan dan 

ketinggian Oebih utama dan 
lebih tinggi). 

"Sabar" merupakan unsur yang vital bagi iman 
secaraumum, dan untuk menempuh jalan mendaki 
dan sukar secara khusus. "Saling berpesan untuk 
bersabar"menetapkan suatu tingkatan di balik ting 
katan sabar itu sendiri, yaitu tingkat kesauan jamaah 
dan salingberpesan untuk menerapkan makna sabar 
dan salingmenolongdan bantu-membantu samalain 
sebagai konsekuensi iman. Maka, mereka merupa 

Dem.ikian juga denganpersoalan 
salingberpesan untuk berkasih sayang bahwa 
ia memiliki nilai tam bah daripada sekadar 
berkasih sayang.la menebar kan perasaan 
wajib sating berkasib sayang di dalam 
barisan kaum muslimin dengan cara 
satingberpesan untuk berkasih sayang dan 
salingmenganjurkannya 
Juga menjadikannya sebagaikewajiban sosial 
sekali gus individual, yang semuanya 
satingmengenal dan 
saling membantu. 

Maka makna jamaah bisa berdiri tegak 
dalam arahan ini. Makna inilah yang 
ditonjolkan oleh Al Qur'an sebagaimana 
ditonjolkan oleh hadits-hadits Rasulul1ah 
saw., karenapentingnya di dalam meng 
implementasikanhakikatagama Islam. Karena 
Islam adalah agamajamaah dan manhajumat, 
di samping adanya tanggung jawab pribadi 
dan perhitungan individual yang jelasdan 
terang. 

Orang-orangyang menempuh jalan yang 
menda kilagi sukar, sebagaimana yang 
diterangkan dan diidentifikasi oleh 
Al-Qur'an, itu adalah "golongan kanan", 
''Mereka itu adalah golongan kanan. 

"(al-Balad: 18) 

Mereka adalah golongan kanan 
sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayatlain. 
Atau, mereka adalah golongan kanan, yang 
beruntung, dan berbahagia. Kedua makna ini 
berkaitan dengan mafhum imani. 

 
 

 
Kondisi Golongan Kiri 
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satu sama lain, yang memiliki perasaan yang sama 
terhadap beratnya perjuangan untuk mengimple 
mentasikan makna iman di muka bumi dan memikul 
tanngungjawabnya. 

Karena itu, satu sama lain saling berpesan untuk 
bersabar menanggung beban bersama, sating me 
mantapkan sehingga tidak amburadul, dan saling 
menguatkan sehinggatidak hancur.lnibukan seka dar 
kesabaran individu, meskipun bertumpu pada 
kesabaran individu. Maka, ha! inijuga mengisyarat 

kan terhadap kewajiban setiap mukmin dalamjama 
ahmasyarakat beriman. Yaitu, bahwa ia bukan men 
jadi unsur untuk menghinakan melainkan unsur un 
tuk menguatkan , bukan unsur yang menyerukan 
kehancuran melainkan unsur yang menyerukan 
pelaksanaan program, dan bukan menebarkan keluh 
kesah dan kesedihan melainkan menjadi landasan 
ketenangan dan ketenteraman. 



 

.
..f,·._, "Orang-orangyang kafir kepada 
ayaJ-ayaJ Kami,mereka itu 
adalahgolongan kiri. Mereka berada 
dalam neraka 
yang ditutup rapat. "(al-Balad: 19-20) 

Di sini tidak disebutkan sifat lain bagi 
golongan kiri ini selain menyebutkan, 
"Orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami...."Karena, sifatkafirmerupa kan sikap 
puncak. Tidak ada kebaikan sama sekali 

bersama dengan kekafiran. Tidak ada 
kejelekan melainkan telah dikandung 
didalam kekafiran.Kare na itu, tidak perlu 
lagi mengatakan bahwa mereka aclalah 
orang-orang yang tidak memerdekakan bu 
dak dan tidak memberi makan 
kepadaanak-anak ya tim dan 
orang-orangmiskin, kemudian mereka ka.fir 
kepada ayat-ayat Kami. Apabila mereka 
kafir, maka tidak ada sesuatu pun dari semua 
itu yang berman faat baginya, hingga kalau 
mereka melakukannya 
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sekalipun. 
Mereka adalah golongan kiri,atau orang-orang 

yang sial dan mendetita. Kedua makna 
inijugadekat dengan mafhum imani. Mereka 
itulah yang diam saja di belakang jalan yang 
mendaki lagi sukar itu, tidak mau menempuhnya! 
'Mereka berada dalam nerakayang ditutup 
rapat. "(al 
Balad: 20) 

Ditutup rapat, mungkin yang dimaksud oleh 
ayat ini adalah maknanya yang dekat Yakni, 
pintu-pintu neraka itu ditutup rapatatasmereka, 
sedangkan me reka clitahan di dalam azab. 
Mungkin yang dimaksud adalah kelaziman makna 
yang dekat ini, yaitu mere- 

ka tidak dapat keluar darinya. Nah, dengan 
ditutup nya neraka ini, maka tidak mungkin 
mereka dapat lepas dari azab neraka. Kedua 
makna ini saling melengkapi. 

 
 

 

 
 

Demikianlah beberapa hakikat pokok di 
dalam kehidupan manusia dan di dalam pola 
pikir imani, yang dipaparkan dalam paparan 
yang tingkas sekali, 
dengan kekuatan dan kejelasannya Ini 
merupakan keistimewaau  pengungkapan 
Al-Qur'an yang unik.J 
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